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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil dan pembahasan sebagai berikut :

1. Debit andalan Q90 rata-rata sungai taludaa yaitu 6,85 m3/det dengan

menggunakan metode Basic Year berdasarkan curah hujan bulanan dari

tahun 2004 – 2014 dengan simulasi model NRECA.

2. Kebutuhan air baku di Desa Tombulilato dengan jumlah 791 penduduk

diperoleh kebutuhan air baku sebesar 0,66 m3/det, dan Desa Alo dengan

jumlah 897 penduduk diperoleh kebutuhan air baku sebesar 0,75 m3/det.

Untuk hubungan ketersediaan air dan kebutuhan pada kedua pada bulan

Januari, Februari, April, Mei, Juni, November dan bulan Desember

memenuhi kebutuhan dan untuk bulan Maret, Juli, Agustus, September,

Oktober tidak memenuhi kebutuhan  di kedua Desa karena lebih besar dari

ketersedian. Dari keseimbangan air untuk memenuhi di kedua Desa pada

bulan Maret, Juli, Agustus, September, Oktober dengan alternatif

menyimpan air dari bulan-bulan sebelumnya.

3. Kapasitas reservoir dengan menggunakan debit andalan Q90 rata-rata 6,85

m3/det, didapat nilai kapasitas sebesar 930 ltr/hari. Dengan nilai sebesar 930

ltr/hari dapat memenuhi kebutuhan air baku harian maksimum kedua desa.

Adapun analisis kebutuhan air kedua desa, terhadap ketersediaan air maka

diperlukan alternatif untuk memenuhi kebutuhan yaitu dengan menambah

dimensi reservoir. Kebutuhan air baku dari kedua desa tersebut
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direncanakan dimensi reservoir pada Desa Tombulilato dengan panjang 6 m,

lebar 3 m, dan tinggi kedalaman 3 m, dan Desa Alo dengan panjang 7 m,

lebar 3 m, dan tinggi kedalaman 3 m.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan kebutuhan air baku dari kedua desa tersebut maka dimensi

reservoir harus diperhatikan.

2. Sebaiknya dimensi tampungan reservoir untuk air baku diperbesar sesuai

dengan kebutuhan air baku pada kedua desa tersebut.

3. Dari perubahan dimensi reservoir sebaiknya masyarakat kedua desa

menggunakan air baku dari tampungan reservoir.

4. Sebaiknya pemerintah membangun waduk untuk lebih menampung air yang

lebih saat kekurangan ketersediaan air baku pada kedua desa.

5. Sebagai referensi untuk pemerintah  membangun infrastrukutur kebutuhan

air baku di kedua desa tersebut.

6. Untuk penelitian berikutnya yang menyangkut dengan curah hujan harus

memiliki lebih dari 1 DAS atau pos curah hujan.
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